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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1       Kesimpulan 

Profil standarisasi parameter spesifik meliputi identitas, 

mikroskopis, kadar sari larut etanol, kadar sari larur air, skrining fitokimia, 

penetapan profil spektrum kromatografi lapis tipis, penetapan spektrum 

dengan spektrofotometri IR dan penetapan kadar senyawa metabolit 

sekunder. Hasil standarisasi menunjukan bahwa simplisia rimpang rumput 

teki memiliki serbuk simplisia berwarna cokelat muda sampai cokelat tua 

dan memiliki bau yang khas. Hasil pengamatan mikroskopis simplisia 

rimpang rumput teki mempunyai amilum, parenkim berisi amilum, 

parenkim korteks, serabut, dan berkas pengangkut dengan penebalan tipe 

tangga. Berdasarkan hasil pengamatan, dapat ditetapkan bahwa kadar sari 

larut etanol rimpang rumput teki yaitu >9% dan kadar sari larut air >8%. 

Hasil analisis gugus fungsi pada ketiga daerah menunjukan adanya 

karakteristik serapan yang sama pada daerah bilangan gelombang 2849–

3333 cm-1 yang diduga serapan dari gugus O-H dan C-H. Pada serapan 

dengan panjang gelombang 650 cm-1-1800 cm-1 terdapat serapan dengan 

gugus C-N dan C=O. Pada senyawa fenol menunjukan gugus C-H dan pada 

senyawa alkaloid mengandung gugus C=O dan C-N. 

Parameter Non Spesifik diperoleh hasil penetapan susut 

pengeringan rimpang rumput teki yaitu 6,133±0,1154 dari daerah Batu, 

6,033±0,0577 dari daerah Bogor dan 6,333±0,1154 dari daerah Larantuka. 

Dimana hasil penetapan susut pengeringan dari ketiga daerah adalah kurang 

dari 10%. Hasil penetapan kadar abu total dari simplisia rimpang rumput 

teki yaitu 4,266±0,057 untuk daerah Batu, 1,983±0,028 untuk daerah Bogor 
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dan 2,533±0,028 untuk daerah Larantuka, sehingga dapat disimpulkan nilai 

kadar abu total dari simplisia rimpang rumput teki <4,2%. Hasil penetapan 

kadar abu larut air dari simplisia rimpang rumput teki yaitu 2,2±0,000 untuk 

daerah Batu, 0,8±0,00 untuk daerah Bogor dan 1,716±0,028 untuk daerah 

Larantuka, sehingga dinyatakan nilai kadar abu larut air rimpang rumput 

teki yaitu <2,2%. Kadar abu tidak larut asam bertujuan untuk mengetahui 

jumlah silikat yang berasal dari tanah. Hasil penetapan kadar abu larut asam 

dari rimpang rumput teki yaitu 1,516±0,0288 untuk daerah Batu, 

0,50±0,086 untuk daerah Bogor dan untuk daerah Larantuka yaitu 

0,399±0,000, sehingga dinyatakan nilai kadar abu tidak larut asam <1,5%. 

 

5.2       Saran 

Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut terkait parameter 

standarisasi yang belum dilakukan untuk melengkapi data seperti uji 

cemaran mikroba, cemaran logam berat, uji pH, penetapan bahan organik 

asing dan uji isolasi untuk salah satu kandungan senyawa serta dapat dibuat 

suatu formulasi dari simplisia maupun ekstrak rimpang rumput teki. 
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